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SUMMARY 

RAHMI WULANDARI. The Effect of Organic Cow Manure and Dolomite on 

pH, NPK Soil Also the Growth and Production of Sorghum Plant (Sorghum bicolor 

(L.) Moench) in Tidal Lowland (Supervised by BAKRI and DEDIK 

BUDIANTA). 

 

Sorgum plant is a food substitute plant other than rice which has the main 

energy for food in Indonesia. This study aims to determine the effect of organic cow 

manure and dolomite on pH, NPK soil also the growth and production of sorghum 

plant in tidal lowland. This research was conducted at the Greenhouse and 

Laboratory of Chemistry, Biology, and Soil Fertility, Department of Soil, Faculty 

of Agriculture, Sriwijaya University. This research was conducted from June to 

September 2021. This study used a completely randomized factorial design, which 

consisted of 8 treatments consisting of 2 factors. The first factor is organic cow 

manure, which consists of 4 levels, namely S0 (0 ton ha-1 ), S1 (5 ton ha-1 ), S2 (10 

ton ha-1 ), and S3 (15 ton ha-1 ). The second factor is dolomite with 2 levels, namely 

K1 (0 ton ha-1 ) and K2 (0,404 ton ha-1 ). Each combination treatment was repeated 3 

times so the total number of treatments was 24 experimental units. The results 

showed that the treatment of organic cow manure had a significant effect on soil N-

total, had very significant effect on soil P, K-available and there was no significant 

effect on pH and growth also production of sorghum plants while dolomite 

treatment had no significant effect on pH H2O soil N,P,K, and growth also 

production of sorghum plants. And there was a significant interaction between the 

treatment of organic cow manure with dolomite on P-available soil and no 

significant effect on pH, N-total, soil K and growth also production of sorghum 

plants. 
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RINGKASAN 

RAHMI WULANDARI. Pengaruh Pupuk Kotoran Sapi dan Dolomit Terhadap 

pH, NPK Tanah Serta Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Sorgum (Sorghum 

bicolor (L.) Moench) Pada Tanah Pasang Surut (Dibimbing oleh BAKRI and 

DEDIK BUDIANTA). 

 

Sorgum merupakan tanaman pengganti pangan selain beras yang 

mempunyai energi utama bagi pangan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pupuk kotoran sapi dan dolomit terhadap pH, NPK tanah 

serta pertumbuhan dan produksi tanaman sorgum pada tanah pasang surut. 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca dan Laboratorium Kimia, Biologi, dan 

Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Juni sampai September 2021. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial, yang terdapat 8 perlakuan yang 

terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah faktor pupuk kotoran sapi terdiri dari 4 

taraf yaitu S0 (0 ton ha-1), S1 (5 ton ha-1), S2 (10 ton ha-1), dan S3 (15 ton ha-1). Faktor 

kedua adalah dolomit dengan 2 taraf yaitu K1 (0 ton ha-1) dan K2 (0,404 ton ha-1). 

Setiap kombinasi perlakuan dibuat 3 ulangan sehingga jumlah keseluruhan 

perlakuan 24 kombinasi perlakuan. Hasil menunjukkan Perlakuan pupuk kotoran 

sapi memiliki pengaruh nyata terhadap N-total tanah, berpengaruh sangat nyata 

terhadap P-tersedia tanah dan K-tersedia tanah dan tidak adanya pengaruh nyata 

pada pH serta pertumbuhan dan produksi tanaman sorgum adapun perlakuan 

dolomit tidak adanya pengaruh nyata terhadap pH, N-total tanah, P-tersedia tanah, 

K-tersedia tanah, serta pertumbuhan dan produksi tanaman sorgum. Serta terdapat 

interaksi yang nyata antara perlakuan pupuk kotoran sapi dengan dolomit terhadap 

P-tersedia tanah dan tidak adanya pengaruh nyata terhadap pH, N-total tanah, K-

tersedia tanah, serta pertumbuhan dan produksi tanaman sorgum.  

      

Kata kunci : tanaman sorgum, pupuk kotoran sapi, dolomit, tanah pasang surut  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Rawa pasang surut adalah rawa yang lahannya tergenang dan terjadi pengaruh 

dari pasang surutnya air laut di lahan tersebut, tetapi juga termasuk tanah yang 

kesuburannya rendah (Alwi, 2014). Masalah di pasang surut cukup sama dengan di 

rawa lainnya. Menurut Khodijah (2015) Keterbatasan serta permasalahan pada 

pasang surut dengan kesuburan tanah dan kandungan hara yang rendah serta adanya 

pirit yang berpotensi toksik bagi tanaman. Namun, kontribusi pasang surut cukup 

tinggi untuk produksi pertanian di masa mendatang (Suryana, 2016).  

Peningkatan produksi dalam pertanian di masa depan cukup kompleks serta 

dapat menjadi upaya untuk menjawab tantangan dalam pengembangan pertanian 

khususnya di rawa pasang surut, apalagi tanah pasang surut menjadi pilihan dalam 

pengembangan untuk pertanian yang lebih produktif serta mempunyai prospek 

yang baik. Salah satunya bila dilakukan pengembangan tanaman sorgum yang 

mampu tumbuh pada kondisi tanah dengan karakteristik seperti pasang surut yang 

mana dalam penanaman nya sorgum bisa tumbuh secara baik (Arsyad et al., 2015).  

Sorgum ialah tanaman serealia yang dapat dijadikan pengganti selain beras 

yang mempunyai sumber energi utama bagi pangan di Indonesia serta toleran dan 

memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap tanah kering, masam, salin dan alkalin.   

(Amiruddin et al., 2017). Menurut Ishak et al. (2012) faktor penghambat 

pertumbuhan sorgum yaitu kemiringan lereng dan curah hujan yang tinggi. Pada 

kondisi bulan basah sebaiknya sorgum tidak ditanam karena kondisi tanah yang 

tidak sesuai dapat menghambat pertumbuhan sorgum.  

Pengembangan sorgum memilki potensi yang sangat besar di Indonesia, 

termasuk iklim kering maupun hujan yang pendek serta tanah yang tidak subur 

dapat dimanfaatkan untuk penanaman sorgum. Salah satu daerah di Indonesia yang 

menjadi penghasil sorgum terbesar adalah di Pulau Jawa yaitu bagian tengah diikuti 

Jatim, Daerah Istimewa Yogyakarta kemudian Nusa Tenggara Barat ataupun Nusa 

Tenggara Timur (Subagio dan Aqil, 2015). Sorgum merupakan tanaman pangan 

yang berada di posisi kelima dunia sesudah gandum, diikuti beras, lalu jagung 
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berikutnya yaitu kedelai. Menurut Zubair (2016), menuturkan tidak adanya data 

terbaru produksi sorgum di dalam negeri selama 10 tahun di Indonesia, baik itu data 

BPS maupun FAO. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan sorgum perlu 

ditingkatkan. Menurut Subagio dan Aqil, (2013) tingginya permintaan global akan 

sorgum menjadi peran penting bagi Indonesia, saat ini ada 11 varietas sorgum yang 

dapat menjadi pilihan.  

Varietas Bioguma agritan merupakan varietas unggul baru yang diumumkan 

oleh (BB Biogen). Keunggulan varietas ini adalah potensi hasil yaitu 7 ton/ha, brix 

gula batang sebesar 15,5%, volume getah mencapai 122 ml dan biomassa di batang 

batang bisa mencapai 44-54 ton/ha (Asep, 2021). 

Permasalahan yang menjadi kendala dalam pengembangan sorgum adalah 

rendahnya nilai komparatif dan kompatitif, sehingga perlu dilakukan Langkah-

langkah dalam pengelolaan sistem budidaya sorgum (Susilo et al., 2020). Selain itu 

sorgum relatif membutuhkan air sedikit dan tanah yang kurang subur, sehingga 

dengan didukung pemberian kapur dolomit (Irmansyah, 2020) dan pupuk organik 

dari kotoran sapi diharapkan mampu memenuhi ketersediaan hara bagi tanaman 

juga dapat memperbaiki karakteristik tanah pasang surut (Melsasail et al., 2019). 

Pupuk kotoran sapi juga dapat dijadikan sebagai pupuk alternatif pilihan 

dalam memperbaiki kesuburan pada tanah. Beberapa manfaat kotoran sapi ialah 

dapat berperan menjadi pengurai sumber bahan oragnik (BO) oleh mikroba tanah 

serta dapat memperbarui struktur dalam tanah (Hafizah dan Mukarromah, 2017). 

Kotoran sapi juga mengandung serat cukup tinggi seperti halnya selulosa yang 

dapat dilihat dari hasil analisis yaitu mempunyai pengukuran C/N rasio yang rendah 

sekitar 3,25% (pada Tabel 4.2.). 

Kotoran sapi mempunyai kandungan unsur hara makro misalnya 0,5 N, 0,25 

P2O5, 0,5% K2O dengan 0,5% kadar air, selain itu kandungan unsur-unsur lain yang 

diperlukan seperti unsur hara mikro (Hafizah dan Mukarromah, 2017). Dalam 

penelitian Sahera et al. (2012), menyimpulkan bahwa kompos dari pupuk ini 

mempunyai pengaruh yang baik  bagi tanaman seperti luas daun, jumlah bunga 

tanaman, jumlah buah, bobot segar dan hasil sorgum (ton/ha). Organik sapi dengan 

pemberian sebanyak 10 ton ha-1 mampu memberikan hasil segar rerata tanaman 

sebesar 3,84 g/tanaman. 
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Kesuburan tanah juga dapat ditingkatkan melalui pengapuran yaitu 

pemberian amelioran. Salah satu contoh kapur yang bisa digunakan yaitu dolomit 

atau biasa disebut kaptan (kapur pertanian) yaitu pupuk yang cukup sering dipakai 

dalam meningkatkan pH tanah yang sesuai bagi pertumbuhan serta perkembangan 

pada tanaman. Pemberian kapur juga mampu mempengaruhi sifat fisik, kimia juga 

biologi tanah menjadi lebih baik, menetralkan keasaman tanah juga memberikan 

ketersediaan unsur hara bagi tanaman (Basuki dan Sari, 2020).  

Berdasarkan penjelasan di atas, bisa dilakukan penelitian tentang pengaruh 

pupuk kotoran sapi dan dolomit terhadap pH tanah, N, P, K serta terhadap 

pertumbuhan dan produksi sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) pada tanah 

pasang surut.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah perlakuan pupuk kotoran sapi berpengaruh nyata terhadap pH, N, 

P, K-tanah serta pertumbuhan dan produksi sorgum pada tanah pasang 

surut? 

2. Apakah perlakuan dolomit berpengaruh nyata terhadap pH, N, P, K-tanah 

serta pertumbuhan dan produksi sorgum pada tanah pasang surut? 

3. Apakah terdapat interaksi yang nyata antara perlakuan pupuk kotoran sapi 

dan dolomit terhadap pH, N, P, K-tanah serta pertumbuhan dan produksi 

sorgum pada tanah pasang surut? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui pengaruh perlakuan pupuk kotoran sapi terhadap pH, N, P, K-

tanah serta pertumbuhan dan produksi sorgum pada tanah pasang surut. 

2. Mengetahui pengaruh perlakuan dolomit terhadap pH, N, P, K-tanah serta 

pertumbuhan dan produksi sorgum pada tanah pasang surut. 

3. Mengetahui interaksi antara perlakuan pupuk kotoran sapi dan dolomit 

terhadap pH, N, P, K-tanah serta pertumbuhan dan produksi sorgum pada 

tanah pasang surut. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi ataupun manfaat 

untuk petani yang ingin melakukan penanaman sorgum di tanah pasang surut 

sehingga petani dapat menentukan rekomendasi penggunaan pupuk kotoran sapi 

dan dolomit serta dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya.  

 

1.5. Hipotesis Penelitian  

1. Diduga perlakuan pupuk kotoran sapi dan dolomit berpengaruh nyata 

terhadap pH, N, P, K-Tanah serta pertumbuhan dan produksi sorgum pada 

tanah pasang surut. 

2. Diduga perlakuan dolomit berpengaruh nyata terhadap pH, N, P, K-Tanah 

serta pertumbuhan dan produksi sorgum pada tanah pasang surut. 

3. Diduga terdapat interaksi yang nyata antara perlakuan pupuk kotoran sapi 

dan dolomit terhadap pH, N, P, K-tanah serta pertumbuhan dan produksi 

sorgum pada tanah pasang surut. 
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